ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 10650
Jurnal Tugas Akhir Fakultas Informatika Agustus-2021

Klasifikasi Teks Multi Label pada Hadis Terjemahan Bahasa Indonesia Menggunakan
Chi-Square dan SVM

Fakhri Taufigurrahman?, Said Al Faraby?, Mahendra Dwifebri Purbolaksono®

123 Universitas Telkom, Bandung
fakhritaufig@students.telkomuniversity.ac.id,
Zsaidalfaraby@telkomuniversity.ac.id, *mahendradp@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Hadis yaitu pedoman dalam islam setelah Al-Quran yang dijadikan sebagai sumber hukum dalam islam.
Akan tetapi terdapat permasalahan ketika mentukan hadis mana saja yang merupakan anjuran, larangan,
dan informasi. Oleh karena itu dibutuhkan klasifikasi teks untuk mengelompokan hadis ke dalam satu atau
lebih dari anjuran, larangan, dan informasi, yang disebut dengan klasifikasi multi-label. Permasalahan
dalam klasifikasi teks yaitu terdapat banyak fitur, sehingga perlu dilakukan seleksi fitur dengan tujuan
memangkas fitur yang ada kemudian mentukan fitur paling berpengaruh terhadap kelas target. Pada
penelitian ini Chi-Square digunakan untuk melakukan seleksi fitur dan Support Vector Machine (SVM)
untuk melakukan Klasifikasi teks. Dengan menggunakan metode evaluasi performa Macro F1-Score hasil
yang didapat ketika menggunakan Chi-Square dan SVM vyaitu sebesar 75.32%.

Kata kunci : hadis, klasifikasi teks, multi-label, chi-square, support vector machine.

Abstract

Hadith is a guide in Islam after the Al-Quran which is used as a source of law in Islam. However, there is a
problem when determining which hadith are suggestions, prohibitions, and information. Therefore, text
classification is needed to classify hadith into one or more sugesstions, prohibitions, and information, which
is called multi-label classification. The problem in text classification is that there are many features, so it is
necessary to select features with the aim of trimming the existing features and then determining which
features have the most influence on the target class. In this research, Chi-Square is used to perform feature
selection and Support Vector Machine (SVM) to perform text classification. By using the Macro F1-Score
performance as evaluation method, the results obtained when using Chi-Square and SVM wich is 75.32%.
Keywords: hadith, text classification, multi-label, chi-square, support vector machine.

1. Pendahuluan

Latar Belakang

Hadis adalah kumpulan ucapan, perbuatan, dan ketetapan dari Nabi Muhammad yang merupakan salah satu
sumber pedoman didalam islam setelah Al-Quran [1]. Berdasarkan pengertiannya, hadis berfungsi sebagai salah
satu norma hukum dalam islam yang di dalamnya terdapat penjelasan mengenai anjuran, larangan, dan informasi
yang bermanfaat. Memahami hadis sangat penting karena dapat menunutun umat muslim dalam berprilaku sesuai
dengan ajaran Nabi Muhammad. Namun untuk memahami hadis, terdapat kendala dalam menentukan apakah
hadis tersebut merupakan anjuran, larangan, atau informasi. Untuk mengelompokan hadis keadalam salah satu
atau lebih dari anjuran, larangan, dan informasi dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengelompokannya.

Terdapat berbagai macam cara yang mampu dilakukan, salah satunya adalah mengelompokan hadis dengan
menggunakan klasifikasi teks karena klasifikasi teks dapat mengelompokan berbagai dokumen kedalam kelasnya
[2]. Dengan menggunakan Klasifikasi teks dapat dilakukan analisis untuk mendapatkan sebuah informasi dari
dokumen [3]. Namun, salah satu permasalahan dalam Klasifikasi teks adalah banyaknya fitur yang ada di dalam
dokumen [4]. Sehingga diperlukan proses untuk memilih fitur dalam klasifikasi teks agar mendapatkan fitur yang
berpengaruh terhadap kelas target dan fitur yang berpengaruh terlebih dahulu ditentukan sebelum membuat sebuah
model klasifikasi.

Feature selection dapat digunakan untuk menentukan fitur yang berpengaruh dan dengan menggunakan
feature selection dapat meningkatkan efisiensi dan performa dalam pengklasifikasian teks [5]. Terdapat berbagai
macam metode seleksi fitur yang dapat dimanfaatkan seperti Information Gain, Mutual Information, Chi-Square,
dan Relief. Penggunaan feature selection dengan menggunakan metode Information Gain dan Chi-Square
menghasilkan hasil yang baik dan dapat meningkatkan performa pada klasifikasi teks [6]. Terdapat berbagai
macam metode pengklasifikasi yang dapat dimanfaatkan, salah satunya adalah SVM yang dapat memberikan
kinerja yang baik terhadap dataset dengan banyak fitur [7]. Metode ini terbukti menghasilkan performa yang lebih
baik dibanding metode NB dan KNN Kketika digunakan untuk melakukan Klasifikasi teks [8].

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pada penelitian ini dibangun sistem klasifikasi teks multi-label terhadap
hadis terjemahan bahasa Indonesia ke dalam salah satu atau lebih topik yaitu anjuran, larangan, informasi, yang
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disebut dengan klasifikasi multi-label menggunakan metode Chi-Square untuk melakukan feature selection dan
metode Support Vector Machine (SVM) untuk melakukan klasifikasi.

Tujuan

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu membangun sistem yang dapat melakukan klasifikasi topik ke
dalam satu atau lebih dari anjuran, larangan, dan informasi yang disebut klasifikasi multi-label terhadap data hadis
Bukhari yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan Chi-Square dan Support Vector Machine.
Kemudian melakukan analisis terhadap pengaruh penggunaan metode feature selection Chi-Square terhadap
performa yang dihasilkan, menganalisis pengaruh penggunaan stopword removal terhadap performa yang
dihasilkan, dan menganalisis pengaruh penggunaan kernel pada metode SVM terhadap performa yang dihasilkan.

Organisasi Tulisan

Setelah pendahuluan, selanjutnya pada bagian kedua akan dijelaskan penelitian terkait. Selanjutnya
menerangkan mengenai sistem yang dibuat. Pada tahap empat menerangkan hasil analisis dan evaluasi sistem yang
dibangun. Dan pada bagian terakhir yaitu bagian kelima menjelaskan tentang kesimpulan kemudian saran atas
hasil penelitian.

2. Studi Terkait

Penelitian yang melakukan klasifikasi terhadap data hadis terjemahan bahasa Indonesia pernah dilakukan
sebelumnya. Said Al Faraby [9] dimana melakukan Klasifikasi satu label menggunakan metode Support Vector
Machine dan Neural Network. Dilakukan percobaan dengan menggunakan kernel linear, polynomial, dan RBF
yang terdapat pada metode Support Vector Machine dengan jumlah dataset sebanyak 1064. Penelitian ini
menunjukan bahwa metode Support Vector Machine dengan kernel linear mendapatkan performa F1-Score terbaik
dengan nilai 88%. M. Y. Abu Bakar [10] dimana melakukan klasifikasi satu label dan multi-label kemudian metode
yang digunakan yaitu Backpropagation Neural Network dan Information Gain. Penelitian ini mendapatkan nilai
F1-Score 65.27% dari data single label dan 88.42% dari data multi-label.

Penelitian dimana metode Support Vector Machine digunakan untuk klasifikasi teks pernah dilakukan
sebelumnya. M. S. Khorsheed [11], melakukan Klasifikasi teks terhadap data Saudi press agency menggunakan
beberapa metode klasifikasi seperti Support Vector Machine, C4.5, dan Naive Bayes. Hasil yang didapat ketika
menggunakan metode pemilihan kata CHI, metode Support Vector Machine memiliki nilai akurasi paling baik
yaitu 72.15%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh A. W. Pradana [12] yang melakukan klasifikasi teks terhadap
data tweet berbahasa Indonesia dengan metode TF-IDF dan SVM menghasilkan nilai akurasi 81.44%.

Penggunaan metode feature selection terhadap data teks pernah dilakukan oleh Y. Zhai [13]. Penelitian
tersebut melakukan klasifikasi teks terhadap data korpus komputer dan buku kedalam dua kelas menggunakan
metode seleksi fitur Information Gain dan Chi-Square. Metode Support Vector Machine digunakan ketika
melakukan Klasifikasi teks. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa penggunaan Chi-Square mendapatkan nilai
akurasi yang lebih tinggi, yaitu 86.31% untuk korpus komputer dan 95.29% untuk korpus buku. Penelitian lain
[14], ketika melakukan klasifikasi teks terhadap data Reuters-21578 Collections dengan menggunakan metode
feature selection WCP, CHI, IG, dan MI dengan metode klasifikasi NB menunjukan nilai F1-Measure maksimal
yang didapat adalah menggunakan WCP sebesar 96%, diikuti olenh CHI sebesar 95%, IG sebesar 90%, dan Ml
sebesar 90%.

Hadis yang digunakan pada penelitian ini memiliki jumlah data sebanyak 7007 dan memiliki kelas salah satu
atau lebih dari anjuran, larangan, dan informasi, yang disebut dengan klasifikasi multi-label. Metode Support
Vector Machine dan Chi-Square digunakan dalam penelitian ini. Namun, pada dasarnya Support Vector Machine
hanya dapat berfungsi untuk Klasifikasi biner. Untuk mengatasi hal tersebut digunakan metode one-versus-rest
untuk mengubah permasalahan klasifikasi multi-label menjadi beberapa permasalahan klasifikasi biner [15].

3. Sistem yang Dibangun

Sistem yang dibangun mampu mengerjakan klasifikas teks multi-label data hadis yang sudah diterjemahkan
kedalam bahasa Indonesia terhadap salah satu atau lebih dari anjuran, larangan, dan informasi. Metode seleksi fitur
Chi-Square dan metode klasifikasi Support Vector Machine digunakan pada sistem. Sistem terbagi menjadi tahap
preprocessing, split data, feature extraction, feature selection, problem transformation, klasifikasi, dan evaluasi
performa. Gambar 1 menunjukan alur kerja sistem yang dibuat secara umum.
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Gambar 1 Gambaran Umum Sistem

Dataset yang digunakan adalah dataset hadis Bukhari yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia.
Dataset yang digunakan berjumlah 7007 data hadis yang memiliki tiga kelas berdasarkan topik yaitu anjuran,
larangan, informasi, dan bersifat multi-label. Jumlah hadis kelas anjuran, larangan, dan informasi yang memiliki
label satu adalah 1337, 844, dan 6633. Contoh dataset hadis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Contoh Dataset

Hadis Anjuran Larangan Informasi

Mencerca orang muslim adalah fasiq dan . . 1
memeranginya adalah kufur.

Preprocessing

Tahap pertama yang dilakukan adalah preprocessing terhadap dataset dengan tujuan agar menjadikan kata
lebih terstruktur dan dapat digunakan untuk proses klasifikasi. Terdapat tujuh data yang tidak memiliki kelas atau
missing values, sehingga data tersebut dihapuskan dari dataset. Berikut merupakan tahapan preprocessing yang
dilakukan:

1.

Case folding

Pada tahap ini data teks diubah kedalam bentuk yang sama dengan mengubah setiap kata menjadi huruf
kecil agar memiliki tingkat yang sama.

Cleaning

Pada tahap cleaning, penghapusan tanda baca dan bilangan dilakukan karena tidak akan digunakan pada
proses klasifikasi.

Stemming

Pada tahap stemming dilakukan pengembalian kata kedalam bentuk dasar kata tersebut. Dalam bahasa
Indonesia sebuah kata biasanya memiliki imbuhan seperti “men”, “ter”, “ber”, “ke”, dan sebagainya.
Stopword removal

Tahap ini adalah proses untuk mengeliminasi kata yang sering ditemukan dan tidak mempunyai pengaruh
seperti kata “walau”, “oh”, “yang”, “dll”, dan sebagainya.

Tokenization

Tahap tokenization adalah pemotongan kalimat berdasarkan penyusun setiap katanya.
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Tabel 2 Contoh Proses Preprocessing

Proses Kalimat Masukan Hasil Kalimat

Case Folding Mencerca orang muslim adalah mencerca orang muslim adalah fasiq dan
fasig dan memeranginya adalah memeranginya adalah kufur.
kufur.

Cleaning mencerca orang muslim adalah mencerca orang muslim adalah fasig dan
fasiq dan memeranginya adalah memeranginya adalah kufur
kufur.

Stemming mencerca orang muslim adalah cerca orang muslim adalah fasig dan

fasig dan memeranginya adalah merang adalah kufur
kufur

cerca orang muslim adalah fasiq
dan merang adalah kufur

cerca orang muslim fasig merang

kufur

Stopword Removal cerca orang muslim fasiq merang kufur

Tokenization ‘cerca’, 'orang’, 'muslim’, 'fasiq’, ‘merang’,

'kufur'

Split Data
Tahap selanjutnya adalah membagi dataset menjadi data latih dan data uji menggunakan metode Split Data.

Pembagian data latih dan data uji dilakukan dengan komposisi 80% berbanding 20%. Jumlah data latih adalah
5600 data hadis dan jumlah data uji adalah 1400 hadis.

Feature Extraction

Feature extraction digunakan untuk memberikan pembobotan kata pada setiap dokumen dan menjadikannya
bentuk vektor. Metode TF-IDF digunakan pada tahap feature extraction yang bekerja dengan cara menyatakan
jumlah kemunculan kata terhadap jumlah data. Metode ini digunakan dengan tujuan mengukur bobot kata dalam
sebuah data. TF menyatakan total kemunculan term pada sebuah data, dimana IDF menyatakan nilai seberapa
penting suatu term terhadap data [16]. Semakin tinggi frekuensi kemunculan sebuah kata maka semakin tinggi
nilai TF, namun pada IDF semakin rendah frekuensi kemunculan sebuah kata, semakin tinggi nilainya. Untuk
menghitung nilai TF-IDF dapat menggunakan persamaan 1 [17]:

€]

wid, t)|c=J TF(d,t)*
af(t)

Keterangan :

WV (d,t) = Pembobotan term t pada data d
TF(d,t) = Total kemunculan term t dalam data
d N = Total data keseluruhan

df (t) = Total data dimana terdapat term t

Sebagai contoh Tabel 3 merupakan penggunaan metode TF-IDF dari potongan kalimat yang ada pada

dataset:
Tabel 3 Contoh TF-IDF
tf idf tf-idf
Kata Kalimat | Kalimat df Kalimat | Kalimat
1 2 log(n/df) 1 2

ambil 1 0 1 0.301 0.301 0
baca 1 1 2 0.0 0 0
sandar 0 1 1 0.301 0 0.301

Feature Selection

Metode Chi-Square digunakan untuk memilih fitur yang dianggap penting untuk digunakan pada proses
klasifikasi dan dapat menghapus fitur yang tidak berpengaruh terhadap kelas target. Chi-Square adalah salah satu
metode feature selection yang bekerja dengan cara menghitung hubungan antara fitur yang ada terhadap kelas
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target [13]. Persamaan yang digunakan untuk menghitung hubungan antar fitur dan kelas target pada metode Chi-
Square yaitu [18]:
N(AD — CB)?

X?(tw,ci) =
(A+C)(B+ D) A+ B)(C+D) (@)

Keterangan:
: Total data hadis

: Total data di kelas c; yang berisi kata tx
: Total data yang berisi kata tx yang bukan merupakan kelas c:
: Total data di kelas c; yang tidak berisi kata tx

: Total data yang bukan merupakan kelas c; dan tidak berisi kata tx.

Oo0Ow>» 2

Pada Tabel 4 dapat dilihat contoh perhitungan metode feature selection Chi-Square dari potongan
kalimat yang ada pada dataset:

Tabel 4 Contoh Perhitungan Chi-Square

Hadis Anjuran Larangan Informasi
cerca orang muslim fasiqg merang kufur 0 0 1
jangan kamu pindah pergi hingga kamu dengar suara 0 1 0
cium bau

Berdasarkan contoh dataset pada Tabel 4, nilai Chi-Square yang akan dicari adalah untuk kata “cerca”
dan untuk kelas “Informasi”. Berikut merupakan contoh perhitungan yang dilakukan:

2(1.1-0.0)? 2

X?(cerca, ( 0.0) _

Informasi) = (I+0)(0O+I)(1+0)0+1) 1

Pada Tabel 5 merupakan hasil dari lima fitur dengan nilai chi-square terbaik dari data hadis yang
digunakan, dengan total jumlah fitur yang ada pada data latih sebanyak 8493:

Tabel 5 Nilai Chi-Square

Fitur Nilai Chi-Square
Jangan 244.46
Larang 186.19
Hendak 60.13
Kalian 56.34

Jual 45.45

Dapat dilihat pada Tabel 5, fitur atau kata “jangan” memiliki nilai Chi-Square tertinggi dibanding dengan
kata lain. Hal ini menandakan kata tersebut dapat merepresentasikan sebuah kelas dengan baik, dimana kata jangan
menggambarkan sebuah larangan.

Support Vector Machine (SVM)
Support Vector Machine yaitu salah satu metode pembelajaran mesin dan termasuk ke dalam supervised
learning. Support Vector Machine berjalan dengan menentukan hyperplane yang paling baik dengan

memaksimalkan margin antara kelas yang saling berdekatan [19]. Pada gambar 2 dapat dilihat ilustrasi dari metode
Support Vector Machine.
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Gambar 2 llustrasi SVM.

Hyperplane merupakan fungsi yang berperan untuk memisahkan antar class label yang ada pada data.
Hyperplane yang paling baik dapat ditemukan dengan menghitung margin antar kelas dan mencari maksimalnya.
Untuk menghitung hyperplane dapat dijelaskan sebagai berikut [20]:

Sampel pelatihan berupa {x: yi}, ..., {xn, Y=}, yang dimaksud x; € R™* yaitu atrlbut serta yi € {-11}
yaitu class label [ZOH Untuk menghltung hyperplane dapat menggunakan persamaan w’x + b = 0, dimana w
Ek R™ dan b adalah skalar. Untuk kasus dengan data yang dapat dipisahkan secara linear dengan baik maka
akan

menghasilkan hyperplane yang optimal dengan menggunakan persamaan 2.

minimize: Liw) = | w2

yilwTxi+b)>1,i=1",N. @)

Untuk kasus sampel yang tidak dapat dipisahkan secara linear dengan baik, perlu dilakukan pengoptimalan
dengan menggunakan konsep soft margin. Perhitungan yang dilakukan dapat dilihat pada persamaan 3.

1 N
minimize:L(w, &)= 5 IRl +C1Z £

“
yvilwTxi+b)>1-£:6:20i=1,,N 3)

Dimana & adalah slack variables yang menggambarkan soft margin, serta C adalah parameter yang digunakan
untuk menyeimbangkan margin dan error.

Untuk kasus dengan data yang lebih kompleks dapat menggunakan fungsi kernel pada metode SVM.
Penggunaan kernel adalah dengan memetakan data x yang berasal dari fungsi @ (x) terhadap ruang dimensi,
dimana ruang dimensi yang dimiliki lebih tinggi sehingga hyperplane yang digunakan untuk memisahkan antar

kelas dapat dibentuk. Berbagai macam kernel yang ada sebagaimana dirangkum pada Tabel 6.

Tabel 6 Jenis Kernel
Jenis Kernel Persamaan

Radial Basis Function 2
K(xi,x))=exp(-y | xi—x )

(RBF)
Polynomial K (xi,x) = (y(x"x+71))4
L
Linear K(xi,x) =x"x;
L

Kemudian hasil klasifikasi dari sampel data x diperoleh dari persamaan 4.

N

flx)=wTd(x)+b= = a;y:K(x;x)+b
=1 4)



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 10656
Jurnal Tugas Akhir Fakultas Informatika Agustus-2021

One-Versus-Rest

Pada dasarnya Support Vector Machine hanya mampu mengerjakan klasifikasi biner yaitu klasifikasi dengan
data yang terdiri dari dua kelas. Namun pada penelitian ini data yang digunakan memiliki tiga kelas yaitu anjuran,
larangan, informasi dan bersifat multi-label sehingga metode one-versus-rest digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Metode ini bekerja dengan cara memisahkan satu kelas dengan kelas lainnya yang terdapat
pada dataset dan mengubah permasalahan pada klasifikasi multi-label menjadi beberapa permasalahan klasifikasi
biner. Model klasifikasi dilatih sebanyak jumlah kelas yang terdapat pada dataset dengan semua data latih kelas
label positif dan kelas label negatif [15]. Contoh penggunaan one-versus-rest dapat dilihat pada Tabel 7, 8, dan9.

Tabel 7 Contoh OVR pada Kelas Anjuran
Hadis Anjuran

Mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur. 0

Tabel 8 Contoh OVR pada Kelas Larangan
Hadis Larangan

Mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur. 0

Tabel 9 Contoh OVR pada Kelas Informasi
Hadis Informasi

Mencerca orang muslim adalah fasiq dan memeranginya adalah kufur. 1

Evaluasi Performa

Untuk mengukur performa dari sebuah klasifikasi dapat menggunakan confusion matrix [6]. Dari confusion
matrix tersebut nilai F1-Score dapat diperoleh dengan menggabungkan nilai precision dan recall. Precision adalah
jumlah kelas yang diprediksi benar dan terbukti benar. Recall adalah jumlah kelas yang memang benar dan berhasil
diprediksi benar. Terdapat tiga kelas yang dikategorikan maka nilai precision dan recall mengikuti jumlah class
tersebut. Pada persamaan 5, 6, dan 7 merupakan persamaan dari metode evaluasi performa yang digunakan.

(TP)
Precision =(TP—+FP) 5)
(TP)
Recall _(TP—+FN) (6)
(2 * Precision * Recall)
F1—Score = @)

(Recall + Precision)

Keterangan :

TP (True Positive) : Class hadis yang diperkirakan positif serta benar positif
TN (True Negative) : Class hadis yang diperkirakan negatif serta benar negative
FP (False Positive) : Class hadis yang diperkirakan positif namun salah

FN (False Negative) : Class hadis yang diperkirakan negatif namun salah.

4. Evaluasi

4.1 Hasil Pengujian

Pada penelitian ini pembagian data latih dan data uji menggunakan metode Split Data dan pembagian data latih
sebanyak 80% dan data uji 20%. Metode evaluasi Macro Precision, Macro Recall, dan Macro F1-Score
digunakan, karena metode tersebut merupakan metode yang populer digunakan untuk mengevaluasi performa[15].

4.1.1 Pengujian Jumlah Fitur

Skenario pengujian pertama yaitu melakukan perbandingan penggunaan metode feature selection dan tanpa
menggunakan feature selection serta melakukan perbandingan jumlah fitur yang digunakan dengan menggunakan
metode chi-square. Skenario ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan feature selection pada metode
Support Vector Machine dan pengaruh jumlah fitur yang digunakan. Perbandingan penggunaan jumlah fitur yang
digunakan pada pengujian ini yaitu sebesar: 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100% atau
dapat dikatakan tidak menggunakan feature selection. Total jumlah fitur yang ada sebanyak 8493 dan metode
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klasifikasi Support Vector Machine menggunakan kernel linear. Tabel 10 adalah hasil pengujian pengaruh jumlah
fitur.

Tabel 10 Hasil Pengujian Perbandingan Jumlah Fitur

Jumlah Fitur | Precision (%) | Recall (%) | F1-Score (%)

10% 85.17% 63.77% 70.49%

20% 85.42% 66.78% 73.18%

30% 85.44% 67.51% 73.84%

40% 84.35% 68.25% 74.23%

Chi-Square 50% 85.23% 68.13% 74.4%
60% 85.5% 68.47% 74.72%

70% 85.87% 68.71% 75.05%

80% 85.93% 68.91% 75.2%

90% 85.79% 69.13% 75.32%

Tanpa Feature Selection 100% 85.43% 69.25% 75.3%

Hasil pengujian pada Tabel 10 menunjukan nilai F1-Score terendah didapat ketika menggunakan 10% fitur
atau 850 yang menghasilkan nilai sebesar 70.49% dan hasil tertinggi didapat ketika menggunakan 90% fitur atau
7644 yang menghasilkan nilai sebesar 75.32%. Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya nilai F1-Score
dipengaruhi oleh penggunaan jumlah fitur. Dari hasil pengujian yang dilakukan, rata-rata hasil pengujian yang
didapat adalah semakin banyak jumlah fitur yang digunakan akan semakin tinggi nilai F1-Score. Dapat dilihat
pada Tabel 11 ketika jumlah fitur yang digunakan mulai dari 10% menuju 90% nilai F1-Score yang didapat trus
mengalami kenaikan. Namun ketika 100% fitur digunakan atau tanpa menggunakan feature selection nilai F1-
Score yang didapat mengalami penurunan menjadi 75.3%. Hal ini menunjukan metode Chi-Square yang
digunakan untuk melakukan feature selection pada metode Support Vector Machine dapat menghilangkan fitur
yang tidak berpengaruh dan mampu meningkatkan performa yang dihasilkan. Semakin banyak fitur yang
digunakan maka sistem yang dibangun akan menghasilkan performa yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan dengan
jumlah fitur yang semakin meningkat, sistem semakin mampu memisahkan antar kelas dengan baik. Akan tetapi,
jika terlalu banyak fitur yang digunakan atau sudah melebihi batas optimumnya dapat menyebabkan penurunan
performa. Penurunan ini terjadi karena terdapat beberapa fitur atau kata yang tidak merepresentasikan sebuah kelas
dengan baik yang tetap digunakan pada proses klasifikasi.

4.1.2 Pengujian Penggunaan Stopword Removal

Kemudian skenario pengujian kedua yaitu melakukan pengujian stopword removal pada tahap preprocessing
untuk mengeliminasi kata yang sering ditemukan dan tidak mempunyai pengaruh. Skenario pengujian ini
dilaksanakan mengguakan kernel linear dan seleksi fitur chi-square dengan total fitur sebanyak sebanyak 90%
atau 7644. Hasil pengujian pengaruh stopword removal ditunjukan pada Tabel 11.

Tabel 11 Hasil Pengujian Dengan dan Tanpa Stopword Removal

Precision (%) Recall (%) F1-Score (%)
Dengan Stopword 85.80% 69.13% 75.32%
Removal
Tanpa Stopword
Removal 85.44% 68.96% 75.19%

Hasil pengujian pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa ketika stopword removal digunakan nilai F1-Score yang
dihasilkan adalah 75.32% sedangkan tanpa menggunakan stopword removal nilai F1-Score yang dihasilkan
mengalami penurunan menjadi 75.19%. Pada pengujian yang dilakukan ketika menggunakan stopword removal
performa yang didapat lebih tinggi dibanding tanpa menggunakan stopword removal. Perbedaan performa terjadi
disebabkan ketika menggunakan stopword removal maka kata yang sering muncul dan dianggap tidak memiliki
makna akan dihapuskan yang menyebabkan fitur yang digunakan pada proses klasifikasi menjadi berkurang.
Sehingga membuat sistem klasifikasi yang dibangun dapat membedakan tiap kelas dengan lebih baik. Contoh
penggunaan stopword removal ditunjukan pada Tabel 12.
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Tabel 12 Contoh Stopword Removal

Hadis Preprocessing Aﬁ:ﬁ La;z;\ggﬁ(r;i Keterangan
Melarang kalian untuk Sebagai contoh kata “yang”
berpuasa di dua hari raya ini, dihapuskan ketika menggunakan
salah satu dari hari itu Dengan Stopword 1 1 Stopword Removal
adalah hari raya di mana Removal
kalian berbuka setelah kalian
berpuasa, sedangkan yang
kedua adalah pada hari
kalian memakan daging Kata “yang” tidak dihapuskan dan
binatang kurban kalian Tanga Stopv;/ord 1 0 tetap digunakan pada proses

emova klasifikasi

Sebagai contoh kata “yang” pada tabel 12 merupakan kata yang tidak mempunyai pengaruh dan merupakan
kata yang sering muncul di setiap data, baik di kelas anjuran, larangan, maupun informasi. Jika kata tersebut tidak
dihapuskan membuat hasil klasifikasi yang seharusnya termasuk kedalam kelas larangan menjadi salah
diklasifikan. Hal tersebut terjadi karena total data di kelas larangan lebih sedikit dibandingkan pada kelas bukan
larangan, sehingga ketika kata tersebut digunakan mendefinisikan kelas bukan larangan. Dengan menggunakan
stopword removal maka kata tersebut akan dihapuskan dan tidak akan digunakan pada proses klasifikasi.

4.1.3 Pengujian Penggunaan Kernel Pada SVM

Skenario pengujian ketiga atau skenario terakhir yaitu menguji penggunaan tiga jenis kernel yang terdapat pada
metode Support Vector Machine yaitu linear, RBF, dan polynomial dengan parameter C=1 pada setiap kernel.
Pengujian ini menggunakan Stopword Removal dan Chi-Square dengan jumlah fitur sebanyak 90% fitur atau 7644
karena pada pengujian sebelumnya menghasilkan performa yang paling baik.

Tabel 13 Hasil Pengujian Kernel pada SVM

Kernel Precision (%) Recall (%) F1-Score (%)
Linear 85.79% 69.13% 75.32%
RBF 90.55% 64.56% 72.89%
Polynomial 90.66% 48.69% 56.9%

Pada Tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai F1-Score terbaik didapat ketika menggunakan kernel linear yaitu
75.32%, diikuti oleh kernel RBF dengan nilai F1-Score 72.89%, dan terakhir kernel polynomial dengan nilai F1-
Score 56.9%. Kernel linear menghasilkan performa yang paling baik karena data yang digunakan memiliki jumlah
fitur yang banyak sehingga memetakan data ke dimensi yang lebih tinggi tidak akan terlalu bekerja dengan baik
[21]. Dengan karakteristik pada dataset yang memiliki banyak fitur, menjadikan kernel linear mendapatkan nilai
F1-Score terbaik dibanding dengan kernel RBF dan polynomial. Sementara itu hasil terendah didapat ketika
menggunakan kernel yang lebih kompleks yaitu kernel polynomial. Pengujian ini juga membuktikan bahwa dataset
yang digunakan dengan jumlah fitur yang banyak mampu dipisahkan secara linear dengan baik.

Kesimpulan dan Saran

Bersumber dari hasil pengujian dan analisis yang sudah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ketika menggunakan seleksi fitur dengan metode Chi-Square terhadap data teks yang bersifat multi-label
dengan menggunakan metode klasifikasi Support Vector Machine dapat meningkatkan performa yang
dihasilkan dan nilai F1-Score yang didapat yaitu 75.32% . Hal ini dikarenakan dengan menggunakan
metode feature selection Chi-Square maka kata yang tidak merepresentasikan sebuah kelas dengan baik
dan kata yang tidak berpengaruh akan dihilangkan.

2. Penggunaan stopword removal pada tahap preprocessing dapat meningkatkan performa yang dihasilkan
karena kata yang sering ditemukan dan tidak mempunyai pengaruh akan dihapuskan yang menyebabkan
sistem yang dibangun dapat memisahkan setiap kelas dengan lebih baik.

3. Penggunaan kernel linear yang terdapat pada metode Support Vector Machine menghasilkan performa
yang terbaik dibanding dengan kernel RBF dan polynomial pada data yang mempunyai total fitur yang
banyak.

Adapun saran untuk penelitian kedepannya adalah memperbaiki data hadis yang digunakan dengan
melakukan pelabelan data oleh ahli dibidang hadis dan ahli data kemudian membangun sistem Klasifikasi yang
mampu menangani imbalance data yang biasa terjadi pada data yang berjumlah banyak.
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